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ABSTRAK 

 

Leli Rohmatul Ummah, 1201030092 : ”ANALISIS FUNGSI ASBABUN 

DALAM TAFSIR AL-MUNIR KARYA WAHBAH AZ-ZUHAILI : JUZ 30” 

Penerapan asbabun nuzul dalam sebuah penafsiran menjadi salah satu aspek 

penting dalam memahami suatu makna ayat Al-Quran melalui peristiwa atau 

kejadian yang melatar belakangi turunnya ayat Al-Quran. Namun nyatanya tidak 

semua mufassir menggunakan aspek asbabun nuzul dalam penafsirannya. Padahal 

aspek asbabun nuzul menjadi salah satu aspek yang penting dalam memahi makna 

Al-Quran agar tidak terjadi kekeliruan. Salah satu diantara yang menggunakan 

aspek asbabun nuzul dalam penafsirannya adalah Wahbah Az-Zuhaili. Dimana 

dalam tafsinya al-Munir, Wahbah turut mengemukakan asbabun nuzul ayat 

berdasarkan tema dan judulnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana penerapan dan pandangan Wahbah terhadap  asbabun nuzul juz 30dalam 

tafsir al-Munir? 

Tafsir al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili pengambilan asbabun nuzulnya 

merujuk kepada asbabun nuzul karya Imam Suyuthi, kemudian dari sekian banyak 

ayat yang memiliki asbabun nuzul dalam tafsir al-Munir, difokuskan penelitian 

hanya pada juz 30 yang memiliki asbabun nuzul saja. Dan diantara ayat-ayat yang 

memiliki asbabun nuzul di juz 30 pada tafsir al-Munir, ditemukan setidaknya ada 

34 ayat yang berasbabun nuzul. Diantaranya An-Naba : 1, An-Naziat : 10,12,42, 

‘Abasa : 1,17, At-Takwir : 29, Al-Infitar : 6, Al-Mutathaffifin : 1,29, At-Thariq : 5, 

Al-A’laa : 6, Al-Ghosiah : : 17, Al-Fajr : 27, Al-Balad : 5,6, Al-Lail : 5,8,17,19, Ad-

Dhuha : 1,4,5, Al-Insyirah : 6, At-Tin : 5, Al-Alaq : 6,9,17, Al-Qadr : 1, Al-Zalzalah 

: 7,8, Al-Adiyat : 1, Al-Quraisy : 1, dan Al-Maun : 1.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan kualitatif, yaitu sebuah penelitian yang temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik dengan teknik pengumpulan datanya adalah studi 

kepustakaan. Dimana penelitian ini terlebih dahulu mengumpulkan dan mencari 

sumber melalui kepustaakan diantaranya buku-buku, jurnal artikel, makalah, tesis, 

kitab tafsir dan bacaan-bacaab lainnya yang revelan dengan tema penelitian yang 

sedang dilakukan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan asbabun nuzul dalam 

tafsir al-Munir hanya terdapat pada ayat yang bertemakan fiqh dan etika saja. 

dengan mengambil Riwayat yang shahih dan redaksinya yang sharih atau tegas. 

Asbabun nuzul dalam pandangannya juga diperuntukan untuk mengetahui makna 

dari suatu peristiwa yang melatar belakangi ayat tersebut turun dengan kaidah 

keumuman lafadz bukan kekhususan sababnya.  
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